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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah Dewan komisaris, Dewan direksi,
dan Komite audit berpengaruh Bersama-sama terhadap kinerja keuangan pada
perusahaan property dan real estate yang terdaftar di bursa efek Indonesia, baik
secara parsial dan simultan. Data dari penelitian ini diperoleh dari laporan keuangan
property dan real estate yang terdaftar di BEI tahun 2015-2019 yang telah di audit.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Dewan Komisaris dan Dewan Direksi tidak
berpengaruh terhadap kinerja keuangan pada perusahaan property dan real estate.
Komite audit berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia.

Kata kunci : Dewan Komisaris, Dewan Direksi, Komite audit, dan Kinerja
Keuangan
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ABSTRAK

This study aims to find out whether the Board of Commissioners, Board of
Directors, and Audit Committee influenced Together on the financial performance
of property and real estate companies listed on the Indonesia stock exchange, both
partially and simultaneously. Data from this study was obtained from the financial
statements of property and real estate registered in IDX in 2015-2019 that have
been audited. The results showed that the Board of Commissioners and Board of
Directors had no effect on the financial performance of property and real estate
companies. The audit committee has a significant impact on the financial

performance listed on the Indonesia Stock Exchange.

Keywords: Board of Commissioners, Board of Directors, Audit Committee, and
Financial
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia termasuk salah satu negara yang berkembang di dunia,
hal ini terbukti dengan adanya pembangunan disegala bidang termasuk
industri properti dan real estate yang semakin meningkat setiap
tahunnya, ini dikarenakan tanah memiliki ketersediaan tetap sedangkan
pertumbuhan penduduk indonesia semakin meningkat. Ditambah lagi
saat pemerintahan Presiden Jokowi, Indonesia terus melakukan
pembangunan sarana prasarana untuk menunjang laju perekonomian
Indonesia menurut (Ningsih & Dewi, 2019).

Salah satu pengelola yang harus diperhatikan adalah masalah
keuangan yang penting bagi kelangsungan hidup perusahaan,
keuangan suatu perusahaan berkaitan dengan sumber dana dan
penggunaannya. Semakin tinggi efisiensi penggunaan dan pengelolaan
dana maka semakin menguntungkan perusahaan, maka agar dana
perusahaan dapat dimanfaatkan secara maksimal perlu dilakukan

pengelolaan dan penentuan sumber dana dengan baik. Sumber dana

dapat dipilih atau ditentukan apakah dari modal sendiri atau dari luar
perusahaan.

Hasanah,dkk (2017) mengatakan semakin banyak perusahaan real
estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia maka persaingan antar

perusahaan akan semakin ketat, sehingga mendorong perusahaan



untuk meningkatkan kinerja keuangannya. Perkembangan real estate
dan industri real estate akan tumbuh lebih cepat setiap tahunnya, hal
ini dikarenakan ketersediaan lahan yang tetap dan jumlah penduduk
Indonesia yang terus meningkat setiap tahunnya yang menyebabkan
banyak perkembangan di Indonesia.

Aziz & Hartono, (2017) mengatakan kinerja keuangan adalah
cerminan dari seberapa baik pengelolaan perusahaan yang mengacu
pada laporan keuangan yang sudah dipublikasikan pada suatu periode
tertentu yang biasanya diukur dari aspek kecukupan modal, likuiditas
dan profitabilitas.

Corporate governance merupakan suatu sistem yang mengarahkan
dan mengendalikan perusahaan. Maka corporate governance dapat
mencegah terjadinya konflik keagenan. Manajer yang merupakan
pengelola perusahaan memiliki peran yang penting dalam menjalankan
corporate governance. Banyak orang mengatakan bahwa buruknya
implementasi tata kelola perusahaan di Indonesia telah menarik
perhatian luas dari pemerintah atau investor. Rendahnya peran
manajer sebagai manajer perusahaan merupakan salah satu penyebab
lemahnya tata kelola perusahaan menurut Marttsila & Meiranto
(dalam Asang et al.,2017)

Ketidakefektifan peran manajer ini, menimbulkan konflik
kepentingan di dalam perusahaan yang dapat dikurangi dengan suatu
mekanisme yang dapat mengatasi kepentingan pemegang saham

sebagai pemilik maupun kepentingan manajer sebagai pengelola.



Ketidakefektifan peran manajer menyebabkan terjadinya konflik
kepentingan dalam perusahaan, konflik kepentingan tersebut dapat
dikurangi melalui mekanisme yang dapat mengatasi kepentingan
pemegang saham sebagai pemilik dan kepentingan manajer sebagai
manajer. Suatu mekanisme yang dapat mengatasi masalah keagenan
tersebuhgt, adalah mekanisme corporate governance (Darmawati dkKk,
dalam Asang et al.,2017).

Pokok-pokok penerapan GCG juga tercermin pada tanggung
jawab pengurus komisaris, direksi, dan komite audit yang
menjalankan fungsi pengendalian internal perusahaan. Anggota
dewan komisaris diwajibkan untuk memenuhi berbagai integritas,
kompetensi dan independensi Kkinerjanya. Fungsi dewan komisaris
independen adalah mengawasi jalannya perusahaan sesuai dengan
prinsip-prinsip GCG, dan mengawasi manajemen untuk menjalankan
semua aktivitas perusahaan, sehingga kinerja perusahaan dapat
dimonitor secara objektif dan memberikan rekomendasi kepada
direksi.

Pelaksanaan  corporate  governance  bermanfaat  untuk
meningkatkan kinerja perusahaan dari proses pengambilan keputusan
yang lebih tepat, meningkatkan operasional perusahaan secara efisien
juga harus memberikan pelayanan lebih kepada stakeholders menurut
Kusdiyanto & Kusmaningrum, (dalam Ningsih & Dewi 2019).

Kinerja keuangan perusahaan akan baik jika perusahaan mampu

mengendalikan perilaku para eksekutif puncak perusahaan untuk



melindungi kepentingan pemilik perusahaan (pemegang saham), salah
satunya dengan keberadaan komite audit. Sesuai Keputusan Menteri
Badan Usaha Milik Negara No. 117 / M-MBU / 2002, diharapkan
Komite Audit dapat melakukan pengawasan terhadap laporan
keuangan, pengawasan audit eksternal dan pengawasan sistem
pengendalian internal. Menurut dezoort (dalam lka dan Ghazali,
2012): "Komite audit yang efektif memiliki anggota. Mereka yang
memiliki  kewenangan dan sumber daya untuk melindungi
kepentingan pemangku kepentingan dengan memastikan pelaporan
keuangan yang andal, pengendalian internal, dan Manajemen risiko
melalui upaya pengawasan yang sering dilakukan”

Untuk mengetahui hasil kinerja keuangan perusahaan maka perlu
dilakukan pengukuran. Saat mengukur kinerja keuangan perusahaan,
dapat menggunakan profitabilitas. Rasio profitabilitas dapat
digunakan karena berorientasi khusus pada efektivitas perusahaan
dalam memaksimalkan keuntungan dengan aktiva yang dimiliki.
Tingkat laba menunjukkan profitabilitas perusahaan atau ukuran
efektivitas manajemen perusahaan (Wiagustini, 2010: 76).

Return On Assets (ROA) dipilih sebagai indikator pengukur kinerja
keuangan perusahaan dalam penelitian ini. ROA digunakan untuk
mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih
dari dana yang telah diinvestasikan oleh pemegang saham. Kebijakan
dan keputusan para investor dalam berinvestasi lebih dipengaruhi oleh

rasio profitabilitas yang dimiliki oleh suatu perusahaan dibandingkan



dengan rasio lainnya, karena investor beranggapan bahwa profitabilitas
bisa memberikan gambaran tentang tingkat keuntungan yang akan
diperoleh investor dari investasinya (Ningsih & Dewi, 2019).

Telah banyak penelitian tentang hubungan antara good corporate
governance dengan Kkinerja perusahaan, diantaranya penggunaan
indikator evaluasi dan struktur (mekanisme) corporate governance.
Putra & Fidiana (2017) meneliti hubungan Antara tata kelola
perusahaan dan kinerja keuangan. Akan tetapi hasil dari penelitian-
penelitian tersebut masih beragam dan belum konsisten satu sama lain,
oleh karena itu penulis ingin melakukan penelitian lebih lanjut
mengenai bagaimana corporate governance dapat mempengaruhi
kinerja keuangan yang diukur dengan ROA. Penelitian ini melengkapi
variabel penelitian sebelumnya dengan menambahkan variabel-
variabel seperti, ukuran dewan komisaris, ukuran dewan direksi,

komite audit yang akan diuji pengaruhnya terhadap kinerja keuangan

(ROA).
Tabel 1.1
Data Perusahaan Property dan Real Estate
Tahun 2017-2019
NO KODE TAHUN DK DD KA ROA
2015 3 7 3 4.55
2016 2 8 3 3.65
1. APLN 2017 2 8 3 6.54
2018 2 7 3 0.7
2019 2 7 3 0.4
2015 5 6 3 3.66
2. ASRI 2016 5 4 3 2.53




2017 5 4 3 6.68
2018 5 4 3 5
2019 5 4 3 5
2015 3 3 3 0.69
2016 3 3 2 0.93
3. BAPA 2017 3 3 2 7.38
2018 3 2 2 4.49
2019 2 2 2 2.64
2015 5 5 3 4.57
2016 5 5 3 6.46
4. BEST 2017 5 5 3 8
2018 5 5 3 7
2019 3 5 3 6
2015 3 3 3 9.41
2016 3 3 3 1.65
5. BIPP 2017 3 3 3 0.91
2018 3 3 3 2.26
2019 3 3 3 0.05

Sumber : www.idx.co.id (Data diolah Penulis, 2020)

Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa kinerja keuangan pada
perusahaan BIPP mengalami penurunan, sedangkan pada perusahaan
BAPA dan BEST kinerja keuangan mengalami peningkatan.

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu mengenai pengaruh
Good Corporate Governance terhadap kinerja perusahaan terjadi banyak
perbedaan hasil penelitian. Hal tersebut dapat diliat mengenai pengaruh
ukuran dewan komisaris dimana menurut hasil penelitian yang dilakukan
olen Bansal & Sharma (2016) menunjukkan bahwa ukuran dewan

komisaris berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. Namun penelitian
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yang dilakukan oleh Hasan & Omar (2015), Noviawan (2013) dan
Noorizkie (2013) menunjukkan hasil yang berbeda, yang menunjukkan
bahwa ukuran dewan pengawas tidak berpengaruh terhadap Kinerja
perusahaan. Hasil penelitian mengenai pengaruh ukuran komite audit
terhadap kinerja perusahaan juga memberikan hasil yang berbeda. Studi
yang dilakukan oleh Bansal & Sharma (2016) dan Lestari (2013)
menunjukkan bahwa komite audit berpengaruh terhadap Kkinerja
perusahaan. Namun, penelitian yang dilakukan oleh Widyati (2013),
Siagian (2013), Noviawan (2013), Noorozkie (2013) menunjukan bahwa
ukuran komite audit tidak berpengaruh terhadap kinerja perusahaan.

Dalam penelitian yang menggunakan perusahaan properti dan real
estate, pemilihan sektor perusahaan dikarenakan kondisi perekonomian
yang semakin membaik, dan kinerja keuangan sektor properti dan real
estate sebaiknya semakin membaik. Real estate dan industri properti
merupakan pilihan investasi bagi investor, dan investasi di bidang ini
merupakan investasi jangka panjang dan aset multi guna oleh perusahaan
sebagai jaminan.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penelitian ini mengambil
judul “Pengaruh Good Corporate Governance Terhadap Kinerja
Keuangan Perusahaan Property dan Real Estate Yang Terdaftar di

Bursa Efek Indonesia”



B.

Identifikasi dan Batasan Masalah

1.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis mengidentifikasi
masalah sebagai berikut ini :

Persaingan antar perusahaan real estate meningkatkan resiko yang
dihadapi oleh perusahaan dan menurunnya kinerja keuangan
Lemahnya penerapan good corporate governance menjadi salah
satu faktor manajemen yang tidak baik

Buruknya implementasi tata kelola perusahaan

Kurangnya pengawasan dewan komisaris, dewan direksi, komite
audit menyebabkan good corporate governance tidak berjalan baik
Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka penelitian dibatasi,
sehingga pembahasan lebih terarah, serta tidak menyimpang dari
tujuan yang diharapkan. Dengan demikian penulis membatasi
masalah hanya pada pengaruh Good Corporate Governance yang
diproksikan dengan dewan komisaris, dewan direksi, dan komite

audit, serta kinerja keuangan yang diukur menggunakan ROA.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut maka masalah penelitian

dirumuskan sebagai berikut:

1.

Apakah dewan komisaris berpengaruh terhadap terhadap kinerja

keuangan?



2. Apakah dewan direksi berpengaruh terhadap kinerja keuangan?
3. Apakah komite audit berpengaruh terhadap kinerja keuangan?
4. Apakah dewan komisaris, dewan direksi, dan komite audit

berpengaruh terhadap kinerja keuangan?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian ini adalah:
a. Untuk mengetahui pengaruh dewan komisaris terhadap kinerja
keuangan perusahaan
b. b. Untuk mengetahui pengaruh dewan direksi terhadap kinerja
keuangan perusahaan
c. Untuk mengetahui pengaruh komite audit terhadap kinerja
keuangan perusahaan
d. Untuk mengetahui pengaruh dewan komisaris, dewan direksi,
komite audit terhadap kinerja keuangan
2. Manfaat Penelitian
Penulis ingin penelitian ini akan membawa manfaat bagi semua
pihak, yang berguna untuk memberikan bukti empiris sebagai
berikut:
a. Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi pihak-pihak
lain, seperti akademis untuk dijadikan referensi untuk

pengembangan penelitian selanjutnya.
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b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
mengenai relevansi dan coporate governance dalam laporan
tahunan perusahaan dan sebagai sumber informasi dalam
pengambilan investasi.

c. Peneliti diharapkan dapat berguna sebagai bahan
pertimbangan bagi perusahaan untuk mengevaluasi,
memperbaiki dan meningkatkan kinerja manajemen dimasa

yang akan datang.

E. Keaslian Penelitian
Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian ZE Maharani (2018)
yang berjudul “Pengaruh Good Corporate Governance Dan Ukuran
Perusahaan Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan Property dan Real
Estate Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia” sedangkan penelitian
ini berjudul “Pengaruh Good Corporate Governance Terhadap Kinerja
Keuangan Perusahaan Property dan Real Estate Yang Terdaftar di
Bursa Efek Indonesia” perbedaan penelitian ini terletak pada:
1. Model penelitian
Dalam penelitian terdahulu menggunakan regresi linear
berganda sedangkan dalam penelitian ini menggunakan regresi
panel.
2. Variabel penelitian
Variabel terdahulu menggunakan 4 (empat) variabel

independen yaitu dewan direksi (X1), ukuran dewan komisaris
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(X2), komite audit (X3), dan ukuran perusahaan (X4) dan 1
(satu) variabel dependen vyaitu kinerja keuangan (Y).
Sedangkan penelitian ini menggunakan 3 (tiga) varibel
independen yaitu dewan komisaris (X1), dewan direksi (X2),
dan komite audit (X3), serta 1 (satu) variabel dependen yaitu
kinerja keuangan ().

. Jumlah observasi/sampel

Sampel penelitian terdahulu adalah perusahaan property dan
real estate yang terdaftar dibursa efek Indonesia sebanyak 36
emiten. Sedangkan sampel penelian ini sebanyak 33 emiten.

. Waktu penelitian

Tahun terdahulu ialah tahun 2018, sedangkan penelitian ini

dilakukan pada tahun 2020.



BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

1. Teori Agensi

Teori keagenan memberikan pandangan good corporate governance
(GCG), yaitu pendiri perusahaan dapat mencapai kesepakatan antara
prinsipal (pemegang saham) dan agen (direktur). Teori keagenan
menekankan pentingnya pemilik perusahaan (pemegang saham)
mengalihkan pengelolaan perusahaan kepada pekerja profesional (agent)
yang memiliki pemahaman lebih baik tentang bisnis sehari-hari. Teori ini
lahir setelah pemisahan antara kepemilikan dan pengelolaan perusahaan,
khususnya Pada perusahaan modern besar, perusahaan dikelola secara

efisien oleh karyawan yang profesional (Sutedi, 2011).

Konsep teori keagenan (agency theory) menurut R.A Supriyono
(2018:63) yaitu hubungan atau kontrak antara prinsipal dan agen.
Hubungan ini untuk layanan, di mana prinsipal memprioritaskan manfaat
dalam mengoptimalkan keuntungan perusahaan, sehingga agen
memberikan kewenangan kepada atas keputusan terbaik untuk
meminimalkan beban, termasuk beban pajak dengan melakukan
penghindaran pajak. Teori keagenan adalah pemberian wewenang oleh
pemilik perusahaan (pemegang saham) kepada pihak manajemen
perusahaan untuk menjalankan operasional perusahaan sesuai dengan

kontrak yang telah disepakati, jika kedua belah pihak memiliki

12
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kepentingan yang sama untuk meningkatkan nilai perusahaan maka

manajemen akan bertindak sesuai dengan kepentingan pemilik perusahaan.

2. Corporate Governance

Corporate Governance menurut Sutedi (2012:1) adalah “Suatu proses
dan struktur yang digunakan oleh organ perusahaan (Pemegang
Saham/Pemilik Modal, Komisaris/Dewan Pengawas dan Direksi) untuk
meningkatkan keberhasilan usaha dan akuntabilitas perusahaan guna
mewujudkan nilai pemegang saham jangka panjang, dengan tetap
menitikberatkan pada kepentingan stakeholders lainnya berdasarkan

peraturan perundang-undangan dan nilai-nilai etika.

3. Prinsip-Prinsip Corporate Governance

Daniri (2014:25) mengemukakan terdapat lima prinsip mendasari dan

menjadi aspek penting dalam corporate governance, antara lain:

a.  Transparency (keterbukaan)
Keterbukaan dalam melaksanakan proses pengambilan
keputusan dan keterbukaan dalam mengemukakan informasi
materi dan relevan mengenai efektif.

b.  Accountability (akuntabilitas)
Kejelasan fungsi, pelaksanaan dan pertanggungjawaban organ
perseroan sehingga pengelolah perusahaan terlaksana secara
efektif.

c.  Responsibility (pertanggungjawaban)
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Kesesuaian dalam pengelolahan perusahaan terhadap peraturan
perundang-undangan yang berlaku dan prinsip-prinsip
korporasi yang sehat.
d.  Independency (kemandirian)
Suatu keadaan dimana perusahaan dikelola secara professional
tanpa benturan kepentingan dan pengaruh/tekanan dari pihak
manapun yang tidak sesuai dengan peraturan perundang-
undangan yang berlaku secara korporasi yang sehat.
e.  Fairness (kewajaran)
Keadilan dan kesetaraan didalam memenuhi hak-hak
stakeholders yang timbul berdasarkan perjanjian dan peraturan
perundang-undangan yang berlaku.
4. Mekanisme Corporate Governance
Mekanisme tata kelola perusahaan adalah prosedur dan hubungan
yang jelas antara pengambil keputusan dan pengambil keputusan
yang mengendalikan atau mengawasi. Nugrahanti & Novia (2012)
mekanisme dalam pengawasan corporate governance dibagi menjadi

dua kelompok yaitu internal dan eksternal.

Mekanisme internal merupakan suatu cara untuk mengendalikan
perusahaan dengan menggunakan struktur dan proses internal seperti
rapat umum pemegang saham (RUPS), komposisi dewan direksi,
komposisi dewan komisaris, dan pertemuan dengan dewan direksi.

Sedangkan mekanisme eksternal adalah suatu cara untuk mempengaruhi
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perusahaan selain dengan mekanisme internal, seperti pengendalian oleh

perusahaan dan pengendalian pasar.

Mekanisme corporate governace dalam penelitian ini meliputi dewan

komisaris, dewan direksi, serta komite audit.

a. Dewan komisaris

Dewan komisaris merupakan salah satu fungsi kontrol dalam suatu
perusahaan. Fungsi kontrol yang dilakukan oleh dewan komisaris
merupakan salah satu bentuk praktis dari teori agensi. Di dalam suatu
perusahaan, dewan komisaris mewakili mekanisme internal utama
untuk melakukan fungsi pengawasan dan pemilik dan mengontrol
perilaku oportunis manajemen. Dewan komisaris menjembatani

kepentingan pemilik dan manajemen di dalam perusahaan.

Sukandar & Rahardja (2014) dewan komisaris bertugas melakukan
pengawasan dan memberikan masukan kepada dewan direksi
perusahaan. Dewan komisaris tidak memiliki otoritas langsung
terhadap perusahaan. Fungsi utama dari dewan komisaris adalah
mengawasi kelengkapan dan kualitas informasi laporan atas kinerja
dewan direksi. Karena itu, posisi dewan komisaris sangat penting
dalam menjembatani principal dalam sebuah perusahaan. Variabel ini

diukur dengan jumlah seluruh dewan komisaris dalam perusahaan.

> Jumlah Dewan Komisaris
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b. Dewan Direksi

Menurut Sutedi (2012: 122), dewan direksi merupakan organ yang
memegang peranan penting dalam menentukan maju atau mundurnya

suatu perusahaan tertentu.

Tugas dan tanggung jawab dewan direksi adalah sebagai suatu
organ, yang merupakan tanggung jawab kolegial sesama anggota
dewan direksi terhadap perseroan. Direksi tidak secara sendiri-sendiri
bertanggung jawab kepada perseroan. Ini berarti setiap tindakan yang
diambil atau dilakukan oleh salah satu atau lebih anggota direksi akan
mengikat anggota direksi lainnya. Dewan direksi bertanggung jawab
penuh atas manajemen perusahaan. Setiap anggota direksi bertanggung
jawab penuh dan secara pribadi jika dia bersalah atau lalai dalam
menjalankan  tugas-tugasnya. Dewan direksi diukur dengan

menghitung seluruh jumlah dewan direksi.

> Jumlah dewan direksi

c. Komite Audit

Komite audit ini merupakan orang yang melakukan pengawasan
terhadap perusahaan. Adanya komite audit diharapkan mampu
mengontrol dan memonitor keputusan yang dilakukan manajer itu
sudah benar yang berarti bahwa keputusan tidak memihak suatu pihak,
namun mengikat semua pihak yang berkepentingan di dalam
perusahaan. Komite Audit dituntut dapat bertindak secara independen,

independensi komite audit tidak dapat dipisahkan moralitas yang
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melandasi intergritasnya. Hal ini perlu didasarkan pada fakta bahwa
komite audit merupakan jembatan antara auditor eksternal dan
perusahaan, dan juga menjembatani fungsi pengawasan dewan
direksi dan auditor internal (Thesarani, 2016). Variabel ini diukur

dengan jumlah komite audit yang ada diperusahaan.

> jumlah komite audit

Kinerja Keuangan

Menurut Bastian (Handayani, 2013:6) Kinerja adalah gambaran
tingkat pencapaian pelaksanaan suatu kegiatan/program/kebijaksanaan
dalam mewujudkan sasaran, tujuan misi dan visi organisasi yang
tertuang dalam perumusan skema strategi (strategic planning) suatu
organisasi.

Kinerja keuangan merupakan hasil dari pelaporan keuangan
berdasarkan standar keuangan yang telah ditetapkan. Analisis kinerja
keuangan adalah proses penelaahan data secara ketat, menghitung,
mengukur, menafsirkan dan memberikan solusi untuk keuangan
perusahaan dalam jangka waktu tertentu (Agung, 2012: 6). Salah satu
pengukuran kinerja keuangan adalah Return On Assets (ROA).
Menurut Brigham dan Houston (2012: 148), Return On Assets atau
yang disebut dengan ROA dapat diartikan sebagai rasio yang dapat
digunakan untuk mengukur tingkat pengembalian total kekayaan
(assets) yang digunakan dan rasio ini bisa digunakan sebagai indikator
tingkat profitabilitas. Sedangkan Hanafi dalam Mawar Rohmah

(2013:18) “Return On Assets atau yang disebut dengan ROA
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merupakan rasio yang dapat mengukur kemampuan perusahaan

menghasilkan laba dengan menggunakan total kekayaan (assets) yang

dimiliki perusahaan setelah disesuaikan dengan biaya-biaya untuk

menandai aset tersebut”.

Menurut Sudana (2011: 22), rumus ROA (Return On Assets) atau

tingkat pengembalian asset dapat dirumuskan sebagai berikut:

ROA =

_ Laba Bersih

Assets

B. Penelitian Terdahulu

Beberapa penelitian terdahulu yang mendasari penelitian ini adalah

sebagai berikut :

Tabel 2.1

Tinjauan Penelitian Terdahulu

Pengaruh Good Corporate
Governance Terhadap Kinerja
Keuangan Perusahaan Real
Estate & Property

X3 = Komite Audit
X4 = Kepemilikan Institusional
X5 = Ukuran Perusahaan

Y = Return On Asset

No Judul Variabel Penelitian Model Hasil Penelitian
Analisis
1. | Arry Eksandy (2018) X1 = Dewan Direksi Regresi Data | Hasil Penelitian menunjukkan
Panel bahwa hanya dewan direksi
Penagruh Good Corporate X2 =Dewan Komisaris bgrpe_ngaruh positif terhadap
Governance Terhadap Kinerja Independen kinerja keuangan perbankan
Keuangan Padaa Perbankan syariah dengan nilai signifikasi t
Syari’ah Indonesia X3 = Dewan Pengawas Syariah sebesar 0.0053.
X4 = Komite Audit
Y = Return On Asset
2. | Sari, Subroto, dan Nurlaela X1 = Dewan Komisaris Regresi Hasil dari
(2016) Linear . kK
X2 = Ukuran Dewan Komisaris | Berganda penelitian ini menunjukkan

bahwa variabel

komposisi dewan komisaris,
ukuran dewan

komisaris, kepemilikan
institusional terdapat pengaruh
yang signifikan terhadap kinerja

keuangan perusahaan, sedangkan
variabel komite audit, dan ukuran
perusahaan tidak terdapat

pengaruh yang signifikan
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terhadap kinerja keuangan
perusahaan.

Putra & Fidiana (2017) X1 = Dewan Direksi Regresi 1. dewan direksi memiliki
Linear pengaruh positif terhadap
Pengaruh Tata Kelola X2 = Komite Audit Berganda kinerja keuangan perbankan
Perusahaan Terhadap Kinerja B o 2 komite audit memiliki
Keuangan Perusahaan X3 = Kepemilikan Manajerial o
. pengaruh positif terhadap
Perbankan Terdaftar Di BEI N o terhadap kinerja
Tahun 2013-2015 X4 = Kepemilikan Institusional
keuangan
Y = Return On Assets . L
3. kepemilikan manajerial
memiliki pengaruh positif
terhadap terhadap kinerja
keuangan,
4. kepemilikan institusional
tidak memiliki pengaruh
terhadap kinerja keuangan
sehingga hipotesis ditolak
Utomo, Rahardjo (2014) X1 = Kepemilikan Institusional | Regresi 1. Kepemilikan saham institusi
Linear berpengaruh terhadap ROA
Pengaruh Mekanisme Good | X2 =  Struktur  Dewan | Berganda dengan arah positif, artinya
Corporate Governance | Komisaris

Terhadap Kinerja Keuangan
(studi empiris pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar di
bursa efek indonesia tahun
2010-2012)

X3 = Komite Audit

X4 = Kualitas Audit

Y = Return On Asset

semakin besar kepemilikan saham
institusi maka akan semakin baik
kinerja keuangan suatu

perusahaan.

2. Proporsi komisaris
independen tidak berpengaruh
terhadap ROA, artinya
walaupun

semakin meningkat proporsi
dewan komisaris, kinerja
keuangan tidak akan terpengaruh.

3. Ukuran komite audit tidak
berpengaruh terhadap ROA,
artinya banyak atau sedikitnya

komite audit tidak berpengaruh
terhadap kinerja keuangan suatu
perusahaan.

4. Kualitas audit berpengaruh
terhadap ROA dengan arah
positif, artinya perusahaan yang

diaudit oleh KAP

Big Four akan memiliki kinerja
yang lebih baik
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Jaya Laksana
(2015)

Pengaruh Corporate
Governance Terhadap Kinerja
Keuangan (Studi Kasus Pada
Perusahaan Perbankan Yang
Terdaftar di BEI Periode 2008-
2012)

X1 = Dewan direksi

X2 = Proporsi Dewan

Komisaris Independen
X3 = Kepemilikan Manaajerial
X4 = Kepemilikan Institusional

Y = Return On Asset

Regresi
Linear
Berganda

1. dewan direksi berpengaruh
positif terhadap kinerja keuangan
perusahaan

2. kepemilikan manajerial
berpengaruh negatif terhadap
kinerja keuangan perusahaan
perbankan di Bursa Efek
Indonesia (BEI) periode 2008-
2012,

3. sedangkan proporsi dewan
komisaris independen dan
kepemilikan institusional tidak
berpengaruh signifikan terhadap
kinerja keuangan perusahaan
perbankan di Bursa Efek
Indonesia (BEI) periode 2008-
2012

Sumber: data diolah, 2020

C. Kerangka Konseptual

Dari

beberapa mekanisme good corporate

governance yang

mempengaruhi Kinerja keuangan perusahaan, penulis hanya akan meneliti

pengaruh dari dewan komisaris, dewan direksi, dan komite audit terhadap

kinerja keuangan.

1. Pengaruh Dewan Komisaris Terhadap Kinerja Keuangan

Dewan komisaris ialah salah satu organ perusahaan dan mempunyai

tugas dan tanggung jawab (OJK, 2015). Pengawasan dan memberikan

nasehat kepada jajaran direksi guna memastikan bahwa perusahaan

menerapkan tata kelola perusahaan yang baik kepada seluruh tingkatan

atau jenjang organisasi.

Menurut Noviawan & Septiani (2013) Teori keagenan menyatakan

bahwa konflik kepentingan dan asimetri infomasi yang timbul dapat
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dikurangi dengan mekanisme pengawasan yang tepat untuk menyesuaikan
kepentingan dari berbagai pihak dalam perusahaan.

Penelitian Sari, Subroto, dan Nurlaela (2016) menyatakan bahwa
dewan komisaris berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan. Maka
hipotesis pertama penelitian ini adalah :

H1 : Dewan Komisaris berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan

Pengaruh Dewan Direksi Terhadap Kinerja Keuangan

Dewan direksi memainkan peran penting dalam perusahaan. Akibat
pemisahan peran dari dewan komisaris, dewan direksi memiliki kekuatan
yang luar biasa dalam mengelola sumber daya internal perusahaan. Dewan
direksi bertanggung jawab untuk melaksanakan kebijakan dan strategi
yang telah disetuji oleh dewan komisaris untuk menjaga struktur
organisasi dan memastikan desentralisasi bekerja secara efektif (Sari,
2010).

Hasil penelitian Putra & Fidiana (2017) menyatakan bahwa dewan
direksi berpengaruh positf terhadap kinerja keuangan.berdasarkan uraian
diatas, maka hipotesis kedua penelitian ini adalah:

H2 : Dewan Direksi berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan

Pengaruh Komite Audit Terhadap Kinerja Keuangan
Komite audit merupakam suatu komite yang bekerja secara
profesional dan independen yang dibentuk oleh dewan komisaris (Ikatan

Komite Audit Indonesia, 2012).
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Komite audit memiliki peran yang sangat penting dalam memelihara
kredibilitas proses penyusunan laporan keu
angan perusahaan seperti halnya menjaga berjalannya sistem pengawasan
perusahaan yang memadai serta penerapan good corporate governance.
Dengan beroperasinya komite audit yang efektif maka fungsi pengawasan
perusahaan menjadi lebih baik, yang dapat mencegah konflik keagenan
dan meningkatkan kinerja keuangan menurut noviawan & Septiani (2013).

Penelitian Putra& Fidiana (2017) menyatakan bahwa komite audit
berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan. Berdasarkan uraian diatas,
maka hipotesis ketiga penelitian ini adalah:

H3 : Komite Audit berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan
Pengaruh Dewan Komisaris, Dewan Direksi, Komite Audit
Terhadadap Kinerja Keuangan

Menurut  Baidaie (2013:12) kinerja perusahaan tidak hanya
ditentukan oleh kinerja keuangan, tetapi juga menentukan sejauh mana
perusahaan yang dijalankan dengan penerapan good corporate
governance.

Pendapat ini sejalan dengan penelitian Yudha, Latifah & Prasetyo
(2014) membuktikan bahwa variabel independen (good corporate
governance) mempengaruhi Kinerja perusahaan dan jumlah direktur
memiliki pengaruhi signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan.

H4 . Dewan Komisaris, Dewan Direksi, Komite Audit Berpengaruh Positif

Terhadap Kinerja Keuangan
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Kerangka Konseptual dari penelitian ini dapat digambarkan dalam bentuk

sebagai berikut:

Dewan Komisaris
(X1) H1
Sumber: Sukandar & ROA
Rahardja (2014)
: N H2 ()

Dewan Direksi Sumber: Sudanik(2011: 22)

(X2)

Sumber: Sutedi (2012:122)

Komite Audit
(X1)

Sumber: Thesarani (2016)

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual Penelitian
D. Hipotesis Penelitian
Menurut Sugiyono (2017:99) hipotesis merupakan jawaban sementara
terhadap rumusan masalah penelitian. Maka hipotesis dari penelitian ini
sebagai berikut:
H. = Dewan Komisaris berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan
H> = Dewan Direksi berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan
Hs = Komite Audit berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan
H4 = Dewan Komisaris, Dewan Direksi, Dewan Audit berpengaruh positif

terhadap kinerja keuangan



BAB Il1
METEDOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian dengan menggunakan pendekatan
penelitian kuantitatif yang bersifat asosiatif, menurut Rusiadi (2013)
penelitian  kuantitatif merupakan penelitian yang analisis datanya
menggunakan statistik inferensial yang dapat digunakan dalam pengambil
keputusan. Sedangkan pendekatan asosiatif merupakan penelitian yang
bertujuan untuk mengetahui derajat hubungan dan pola bentuk pengaruh
antara dua variabel atau lebih,dengan penelitian ini akan dibangun suatu teori

yang berfungsi untuk menjelaskan, meramalkan, dan mengontrol suatu gejala.

Penelitian ini didukung dengan menggunakan regresi panel yang
digunakan sebagai alat analisis prediksi. Data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data sekunder. Variabel yang digunakan dalam penelitian
ini adalah dewan komisaris, dewan direksi, komite audit sebagai variabel
independen terhadap kinerja keuangan sebagai variabel dependen pada

perusahaan properti dan real estate yang terdaftar di BEI.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dengan mengambil data di Bursa Efek
Indonesia melalui website www.idx.co.id penelitian ini menggunakan objek

penelitian pada perusahaan properti dan real estate yang terdaftar di BEI. Data
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diperoleh dengan cara mendownload ringkasan kinerja keuangan periode

2017-2019 yang dipublikasikan dengan waktu penelitian sebagai berikut:

Tabel 3.1
Waktu Penelitian
Jenis BULAN
No Kegiatan . . . .
Desember Januari Februari Maret April Mei
112341 ]23[4|1]2|3[|4|1]|2]3 23 1123

1 | Riset

awal/Pengaj

uan judul
2 | Penyusunan

proposal
3 | Seminar

proposal
4 | Perbaikan

acc

proposal
5 | Pengolahan

data
6 | Penyusunan

skripsi
7 | Bimbingan

skripsi
8 | Sidang

meja hijau

C. Variabel Penelitian Dan Defenisi Operasional

1. Variabel penelitian

Variabel dalam penelitian ini mencakup 3 (tiga) variabel imdependen

yaitu dewan komisaris sebagai X1, dewan direksi sebagai X2, dan komite
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audit sebagai X3. Dan 1 (satu) variabel dependen yaitu kinerja keuangan

sebagai Y.

2. Defenisi operasional

Defenisi operasional pada penelitian ini akan dijelaskan pada tabel

berikut:

Tabel 3.2

Tabel Definisi Operasional Variabel

Variabel Definisi Indikator

Dewan Komisaris Dewan komisaris bertugas
melakukan pengawasan dan
memberikan masukan kepada
dewan direksi perusahaan.

> Jumlah Dewan Komisaris

(Sukandar & Rahardja 2014)

Dewan Direksi dewan direksi merupakan organ
yang memegang peranan penting
dalam menentukan maju atau
mundurnya suatu perusahaan

tertentu. ) )
> Jumlah dewan direksi

(Sutedi, 2012: 122)

Komite Audit Komite audit ini merupakan orang
yang melakukan pengawasan
terhadap perusahaan.

> jumlah komite audit

(Thesarani, 2016)

Kinerja Keuangan Kinerja keuangan merupakan hasil
dari pelaporan keuangan
berdasarkan standar keuangan
yang telah ditetapkan. Analisis
kinerja keuangan adalah proses
penelaahan data secara ketat,
menghitung, mengukur,
menafsirkan dan memberikan
solusi untuk keuangan
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perusahaan dalam jangka waktu ROA = L‘”;a Bet”i’l
tertentu seers

(Agung, 2012: 6)

D. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Menurut Rusiadi (2014:30) populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas objek dan subjek yang mempunyai kualitas dan karateristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 36
perusahaan properti dan real estate yang terdaftar di BEI periode

pengamatan 2015-2019.

2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut (Rusiadi, 2014:31). Teknik pengambilan sampel
dilakukan dengan cara menggunakan metode non probabilitas sampling
dengan sifat purposive sampling yaitu teknik penetapan sampel dengan
berdasarkan pada kriteria-kriteria tertentu. Ketentuan Kkriteria sampel

dalam penelitian sebagai berikut:

a. Perusahan properti dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia yang menerbitkan laporan keuangan secara konsisten

dari tahun 2015-2019
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b. Perusahaan properti dan real estate yang memiliki kelengkapan
data penelitian.
c. Perusahaan properti dan real estate yang memiliki nilai kinerja

keuangan (ROA) positif

Berdasarkan kriteria sampel diatas maka penelitian ini diperoleh
sampel sebanyak 33 perusahaan properti dan real estate. Proses seleksi

sampel dapat dilihat dalam tabel berikut ini:

Tabel 3.3

Daftar perusahaan yang memenuhi kriteria

Kriteria
No Kode Nama perusahaan a b c Sampel
1 APLN PT Agung Podomoro Land Thk v v 4 1
2 ASRI PT Alam Sutra Realty Thk v v v 2
3 BAPA PT Bekasi Asri Pemula Tbk v v v 3
4 BEST PT Bekasi Fajar Industrial Tbk v v v 4
5 BIPP Pt Bhuwanatala Permai Thk 4 4 v 5
6 BKDP PT Bukit Dahrmo Property Thk v x v -
7 BKSL PT Sentul City Thk v v v 6
8 BSDE PT Bumi Serpong Damai Thk v v v 7
9. COWL PT Cowell Development Thk v v x -
10 CTRA PT Ciputra Development Thk v v v 8
11 DART PT Duta Anggada Realty Tbk 4 4 v 9
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12 DILD PT Intiland Development Thk 10
13 DUTI PT Duta Pertiwi Tbk 11
14 EMDE PT MegaPolitant Development Tbhk 12
15 EMII PT Fortune Mate Indonesia Tbk 13
16 GAMA PT Gading Development Thk 14
17 GMTD PT Gowa Development Tbk 15
18 GPRA PT Perdana Gapura Prima Tbk 16
19 GWSA PT Greenwood Sejahtera Thk 17
20 JPRT PT Jayareal Property Tbk 18
21 KIJA PT Kawasan Industri Jababeka Thk 19
22 MDLN PT Moderl Realty Thk 20
23 MKPI PT Metropolitan Kentjana Thk -

24 MTLA PT Metropolitan Land Thk 21
25 MTSM PT Metrorealty Thk 22
26 NIRO PT Nirvana Development Thk 23
27 OMRE PT Indonesia Prima Realty Thk 24
28 PLIN PT Plaza Indonesia Realty Thk 25
29 PUDP PT Pudjaji Prestige Thk 26
30 PWON PT Pakuwon Djati Tbk 27
31 RBMS PT Ristia Bintang Mahkota Sejati Thk 28
32 RDTX PT Roda Vivatex Thk 29
33 PT Pikko Development Thk -

RODA
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34 SCBD PT Danayasa Arthatama Tbk x X "
v v v

35 SMDM PT Suryamas Duta Makmur Tbk 0
v v v

36 SMRA PT Summarecon Agung Thk el

Sumber: diolah penulis, 2020

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang diguankan dalam penelitian ini adalah
dengan cara studi dokumentasi yaitu mengumpulkan dan mengolah data dari
impormasi terdahulu yang berhubungan dengan masalah yang diteliti, adapun
data yang dipakai dalam penelitian ini adalah data sekunder yang di ambil dan
diolah dari www.idx.co.id pada perusahaan properti dan real estate tahun

2015-2019.

F. Teknik Analisa Data

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
analisis statistik regresi panel. Data panel merupakan gabungan data runtut
waktu (time series) dan unit sampel (cross section). Data panel memiliki
struktur observasinya meliputi unit sampel dan unit waktu. Sehingga
heterogenitas dalam data panel tidak dapat dihindari baik antar sektor maupun

antar waktu.

G. Estimasi Model Regresi Data Panel

Dalam melakukan estimasi model regresi dengan data panel terdaftar tiga
pendekatan yang sering digunakan yaitu pendekatan common effect model,

fixed effect model dan random effect model.
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1. Common Effect Model (CEM)

CEM mengasumsikan tidak ada perbedaan efek sektor maupun waktu,
sehingga dalam pemodelannya hanya terdapat satu model untuk seluruh

pengamatan.

2. Fixed Effect Model (FEM)

FEM mengasumsikan bahwa antar unit sektor ataupun antar unit waktu
memberikan efek yang berbeda terhadap model. Efek yang berbeda
tersebut diperlihatkan pada nilai koefisien intersep, sehingga FEM akan

memiliki intersep yang berbeda untuk masing-masing provinsi.

3. Random Effect Model (REM)

REM mengasumsikan bahwa terdapat efek ataupun efek waktu yang
dimasukkan dalam komponen residual model REM. Residual tersebut

tidak berkorelasi dengan variabel dependen.

. Uji Spesifik Model
Sebelum diestimasi terlebih dahulu dilakukan uji spesifikasi model untuk
mengetahui model yang akan digunakan.

1. Uji Chow Test

Uji chow test digunakan untuk mengetahui apakah model FEM lebih
baik dari model CEM. Uji chow ini menguji signifikasi intersep ai apakah
berbeda-beda pada masing-masing sektor (model FEM) atau tidak berbeda

(model CEM).
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HO =al = a2 =.=ak = o (CEM)
H1 : minimal ada satu intersep ai # o (model FEM); i=1,2,....,k
Statistik uji yang digunakan adalah:

(SSE; —SSE»)/(K—1)
SSE,(KT — K — P) ~F (ax-1)(kT-K-P))

F hitung =

Keterangan:

K : banyak sektor

T : periode observasi

P : jumlah parameter dalam model FEM

SSE;1 : (Sum of Squares Error/Residual) : Common Effect Model
SSE> : (Sum of Squares Error/Residual) : Fixed Effect Model

Apabila nilai Fnitung lebih besar dari Ftanet maka HO ditolak yang
artinya model yang tepat untuk regresi data panel adalah fixed effect
model dan sebaliknya apabila Fnitung lebih kecil dari Fianer maka HO
diterima yang artinya model yang tepat untuk regresi data panel adalah

common effect model.

Uji Hausman Test

Digunakan untuk menentukan model mana yang lebih baik antara
model FEM dan REM. Hipotesis yang digunakan dalam pengujian ini

yaitu:
HO : corr (Xit, Eit) = 0 (model CEM)
H1 : corr (Xi, €it) = 0 (model FEM)
Nilai statistik hausman dapat dihitung dengan menggunakan rumus

sebagai berikut:

W = X% = [b-Bly*[b-B]
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Apabila nilai statistik hausman lebih besar dari pada chi-squares
maka HO ditolak yang artinya model yang tepat untuk regresi data
panel adalah model fixed effect model dan sebaliknya apabila nilai
statistik hausman lebih kecil dari nilai chi-squares maka HO diterima
yang artinya model yang tepat untuk metode regresi data panel adalah
model random effect.

. Analisis Regresi data Panel
Model regresi dalam penelitian ini menggunakan variabel terikat yaitu
kinerja keuangan dan variabel bebas yaitu dewan komisaris, dewan

direksi, komite audit, yang dinyatakan dalam fungsi sistematis yaitu:

Yit = a + B1Xuit + P2Xait + PaXsit + BaXait + €

Keterangan:
Yit - variabel terikat (dependen)
Xit : variabel bebas (independen)
[ : jumlah observasi
t : banyak waktu (2017-2019)
a : konstanta
B1-4 : koefisen regresi
€ . eror

. Uji Hipotesis

Estimasi terhadap model dilakukan dengan menggunakan metode
yang tersedia pada program eviews. Koefisien yang dihasilkan dapat
dilihat pada output regresi berdasarkan data yang dianalisis untuk
kemudian diinterprestasikan serta dilihat signifikasi tiap-tiap variabel

yang diteliti.
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a. UjiF
Dimaksudkan untuk mengetahui signifikasi statistik
koefisien regresi secara serempak. Uji F menguji pengaruh
simultan antara variabel independen terhadap variabel
dependen dengan kriteria pengujian sebagai berikut:
1. Apabila Fhiung < Ftaer atau sig F o 5% maka HO diterima
dan H1 ditolak
2. Apabila Fhitung > Ftaner atau sig F o 5% maka HO ditolak
dan H1 diterima
Uji F menggunakan rumus sebagai berikut:

: R% /K
"~ (1-R?)/(n-1-k)

dengan df = a (k-1),(n-k)

Keterangan:

R? : koefisien korelasi berganda dikuadratkan

N :jumlah sampel

K :jumlah variabel bebas

b. Ujit

Dimaksudkan untuk mengetahui signifikasi statistik
koefisien regresi secara parsial. Uji t menguji pengaruh parsial
antara variabel independen terhadap variabel dependen dengan
asumsi bahwa variabel lain dianggap konstanta. Menurut
Rusiadi (2013:279) uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa
jauh pengaruh satu variabel independen secara individual

dalam menerangkan variasi variabel terkait dengan taraf

signifikan 5% kriteria pengujian uji t adalah sebagai berikut:
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1. HO : Bi = 0 maka tidak ada pengaruh signifikan secara
parsial variabel bebas terhadap variabel terikat

2. HO : Bi # 0 maka ada pengaruh signifikan secara parsial
variabel bebas terhadap variabel terikat

3. Apabila thiung < ttael pada o = 5% maka HO diterima dan
H1 ditolak

4. Apabila thiung > ttapel pada o = 5% maka HO ditolak dan H1

diterima

Dengan rumus uji t sebagai berikut:
t : uji pengaruh parsial

r . koefisien korelasi

n : banyaknya data

Koefisien Determinasi (R?)

Bertujuan untuk mengetahui kekuatan variabel bebas
menjelaskan  variabel terikat. Analisis determinasi ini
digunakan untuk mengetahui presentase besarnya variasi
perubahan dari variabel bebas terhadap perubahan variabel
terikat.

Dengan rumus determinasi sebagai berikut:

R? x 100%



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Objek Penelitian
1. Sejarah Singkat Bursa Efek

Bursa Efek Indonesia atau Indonesia Stock Exchange (IDX)
pertama kali didirikan pada tanggal 14 Desember 1912 dengan bantuan
pemerintah kolonial Belanda, didirikan diBatavia pusat pemerintahan
kolonial Belanda yang kita kenal sekarang dengan Jakarta.

Pada beberapa periode kegiatan pasar kapital mengalami
kevakuman yang ditimbulkan beberapa faktor, misalnya perang global | &
I1. Perpindahan kekuasaan menurut pemerintah colonial pada pemerintah
indonesia, dan beberapa syarat yang menyebabkan operasi bursa efek tidak
berjalan dengan baik.

Bursa saat itu bersifat demand-following, karena para investor dan
para perantara pedagang efek merasakan keperluan akan adanya suatu
bursa efek di Jakarta. Bursa lahir karena permintaan akan jasanya sudah
mendesak. Orang-orang Belanda yang bekerja di Indonesia saat itu sudah
lebih dari tiga ratus tahun mengenal adanya investasi dalam efek, dan
penghasilan serta hubungan mereka memungkinkan mereka menanamkan
uangnya dalam aneka rupa efek. Baik efek dari perusahaan yang ada di
Indonesia maupun luar negeri. Sekitar 30 sertifikat (sekarang disebut
depository receipt) perusahaan Amerika, perusahaan Kanada, perusahaan

Belanda, perusahaan Prancis, dan perusahaan Belgia.

36
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Pada tahun 1942 bertepatan dengan perang dunia kedua, Bursa
Efek di Jakarta pun ditutup sekaligus menandakan berakhirnya aktivitas
pasar modal di Indonesia. Bursa Efek Jakarta kembali dibuka pada tanggal
10 Agustus 1977 dan ditangani oleh Badan Pelaksana Pasar Modal
(BAPEPAM), institusi baru dibawah Depertemen Keuangan. Kegiatan
perdagangan dan kapitalisasi pasar saham pun dimulai meningkat seiring
dengan perkembangan pasar finansial dan sektor swasta yang puncak
perkembangannya pada tahun 1990. Pada tahun 1991 bursa saham
diswastanisasi menjadi PT Bursa Efek Jakarta dan salah satu bursa saham

yang dinamis di Asia.

2. Uji Statistik Deskripsi
Statistik deskriptif ialah menggambarkan data yang digunakan dalam
penelitian. Dari data yang diperoleh atas laporan keuangan 31
perusahaan Property dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2017-2019. Data yang akan dideskripsikan
menyajikan nilai minimum, maksimum, nilai rata-rata (mean), dan
standar deviasi.

Tabel 4.1 Deskriptif Statistik

Date: 02/10/21
Time: 13:06
Sample: 2015 2019

ROA DK DD KA
Mean 4.858710 4.219355 5.051613 2.954839
Median 3.660000 4.000000 5.000000 3.000000
Maximum 35.89000 11.00000 12.00000 4.000000
Minimum -11.00000 2.000000 2.000000 2.000000
Std. Dev. 6.139526 1.710438 1.919800 0.286989

Skewness 1.814958 1.312113 0.655624 -1.451688
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Kurtosis 9.673409 5.384268 3.454506 11.45793
Jarque-Bera 372.7148 81.18959 12.43839 516.4480
Probability 0.000000 0.000000 0.001991 0.000000
Sum 753.1000 654.0000 783.0000 458.0000
Sum Sq. Dev. 5804.842 450.5419 567.5871 12.68387
Observations 155 155 155 155

Sumber : Hasil pengolahan eviews 9 (2020)

Hasil statistik deskriptif diatas menunjukkan jumlah keseluruhan data

yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 155 data yang dapat dijelaskan

sebagai berikut:

Variabel Dewan Komisaris dengan jumlah data 155 mempunyai nilai
minumum 2.000000 pada perusahaan APLN dan GAMA tahun 2015-
2019, artinya dewan komisaris terkecil dari tahun 2015-2019, nilai
maksimum sebesar 11.000000 pada perusahaan GMTD tahun 2017 artinya
dewan komisaris terbesar yang ada pada tahun 2017, dan nilai rata-rata
(mean) sebesar 4.219355 dan standart deviasi sebesar 1.710438, hal tersebut
berarti nilai rata-rata (mean) lebih besar dari standart deviasi sehingga
mengindikasikan bahwa hasil yang diperoleh adalah cukup baik. Karena
standart deviasi merupakan gambaran penyimpangan yang sangat tinggi,
sehingga penyebaran data menunjukkan hasil yang normal.

Variabel Dewan Direksi dengan jumlah data 155 mempunyai nilai
minumum 2.000000 pada perusahaan GAMA dan PUDP tahun 2015-
2019, artinya dewan direksi terkecil dari tahun 2015-2019, nilai
maksimum sebesar 12.000000 pada perusahaan CTRA tahun 2017 artinya

dewan direksi terbesar yang ada pada tahun 2017, dan nilai rata-rata
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(mean) sebesar 5.051613 dan standart deviasi sebesar 1.919800, hal
tersebut berarti nilai rata-rata (mean) lebih besar dari standart deviasi
sehingga mengindikasikan bahwa hasil yang diperoleh adalah cukup baik.
Karena standart deviasi merupakan gambaran penyimpangan yang sangat
tinggi, sehingga penyebaran data menunjukkan hasil yang normal.
Variabel Komite Audit dengan jumlah data 155 mempunyai nilai
minumum 2.000000 pada perusahaan BAPA tahun 2016-2019, artinya
Komite Audit terkecil dari tahun 2016-2019, nilai maksimum sebesar
4.000000 pada perusahaan BKSL tahun 2016 dan 2018 artinya komite
audit terbesar yang ada pada tahun 2016 dan 2018, dan nilai rata-rata
(mean) sebesar 2.954839 dan standart deviasi sebesar 0.286989, hal tersebut
berarti nilai rata-rata (mean) lebih besar dari standart deviasi sehingga
mengindikasikan bahwa hasil yang diperoleh adalah cukup baik. Karena
standart deviasi merupakan gambaran penyimpangan yang sangat tinggi,
sehingga penyebaran data menunjukkan hasil yang normal.

Variabel Kinerja Keuangan dengan jumlah data 155 mempunyai nilai
minimum -11.00000 pada perusahaan MTSM tahun 2019 artinya kinerja
keuangan terkecil pada tahun 2019, nilai maksimum 35.89000 pada
perusahaan FMII tahun 2016 artinya kinerja keuangan terbesar pada tahun
2016, dan nilai rata-rata (mean) sebesar 4.858710 dan standart deviasi
sebesar 6.139526 menunjukkan bahwa standart deviasi lebih besar dari
(mean) berarti nilai (mean) merupakan representasi yang buruk dari

keseluruhan data.
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3. Analisi Data Panel
Dalam penelitian ini menggunakan data panel yaitu dengan
menggunakan data antar waktu (Time Series) dan data antar
perusahaan (Cross Section). Regresi panel digunakan untuk
mendapatkan hasil estimasi masing-masing karakteristik individu
secara terpisah.
a. Common Effect Model (CEM)
Dari hasil perhitungan dengan menggunakan metode estimasi
pooled lest square dengan common intercept, dengan
menggunakan software eviews versi 9, didapat hasil sebagai
berikut:
Tabel 4.2
Common Effect Model (CEM)

Dependent Variable: ROA

Method: Panel Least Squares

Date: 02/10/21 Time: 13:02

Sample: 2015 2019

Periods included: 5

Cross-sections included: 31

Total panel (balanced) observations: 155

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C -6.913317 5.160728 -1.339601 0.1824

DK 0.273766 0.316746 0.864309 0.3888

DD -0.145769 0.282211 -0.516526 0.6062

KA 3.842267 1.716460 2.238484 0.0267
R-squared 0.038155 Mean dependent var 4.858710
Adjusted R-squared 0.019045 S.D. dependent var 6.139526
S.E. of regression 6.080780 Akaike info criterion 6.473611
Sum squared resid 5583.358 Schwarz criterion 6.552151
Log likelihood -497.7048 Hannan-Quinn criter. 6.505512
F-statistic 1.996648 Durbin-Watson stat 0.927024
Prob(F-statistic) 0.116907

Sumber : Hasil pengolahan Eviews 9 (2020)
ROA = 0.2737DK + (-0.1457)DD + (3.8422)KA

R-square = 0.0381
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Berdasarkan tabel 4.2 diketahui bahwa hasil estimasi dengan
pooled least square dengan common intercept, memberikan hasil
variabel yang signifikan pada a = 5%, yaitu pada profitabilitas
dengan nilai DK sebesar 0.0267 < 0.05. Hal ini dapat disimpulkan
bahwa metode pooled least square dengan common intercept,
variasi variabel independen dalam penelitian ini  mampu
menjelaskan sebesar 3,8% pada variabel dependen yaitu Kinerja
Keuangan (ROA) pada perusahaan Property dan Real Estate yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia, sementara sisanya sebesar 96,2%
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak disertakan dalam penelitian

ini.

Fixed Effect Model (FEM)

Selanjutnya penulis mengestimasi data penelitian dengan
menggunakan estimasi pooled least square dengan fixed effect
model.

Tabel 4. 3 Fixed Effect Model (FEM)

Dependent Variable: ROA

Method: Panel Least Squares

Date: 02/10/21 Time: 13:03

Sample: 2015 2019

Periods included: 5

Cross-sections included: 31

Total panel (balanced) observations: 155

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C -13.66333 6.216920 -2.197765 0.0299
DK -0.106583 0.609551 -0.174854 0.8615
DD -0.651639 0.598403 -1.088964 0.2783
KA 7.534617 1.890044 3.986476 0.0001

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)
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R-squared 0.528144 Mean dependent var 4.858710
Adjusted R-squared 0.399456 S.D. dependent var 6.139526
S.E. of regression 4.757810 Akaike info criterion 6.148527
Sum squared resid 2739.048 Schwarz criterion 6.816117
Log likelihood -442.5109 Hannan-Quinn criter. 6.419687
F-statistic 4.104069 Durbin-Watson stat 1.915178
Prob(F-statistic) 0.000000

Sumber : Hasil pengolahan Eviews 9 (2020)

ROA = -0.1065DK + (-0.6516)DD + 7.5346KA

R-squared = 0.5281

Berdasarkan tabel 4.3 dapat diketahui bahwa hasil estimasi
persamaan dengan menggunakan fixed effect model untuk kinerja
keuangan (ROA) pada perusahaan Property dan Real Estate yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia, diperolen R-square sebesar
52,81%. Berdasarkan hasil persamaan dapat diketahui bahwa
variabel independen mampu mempengaruhi/menjelaskan variabel
dependen ROA sebesar 52,81% sementara sisanya 47,19%
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak disertakan dalam

penelitian ini.

Random Effect Model (REM)
Adapun hasil estimasi dengan menggunakan random effect model

(REM) dengan Generalized least square adalah sebagai berikut:
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Tabel 4. 4 Random Effect Model (REM)

Dependent Variable: ROA

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)
Date: 02/10/21 Time: 13:05

Sample: 2015 2019

Periods included: 5

Cross-sections included: 31

Total panel (balanced) observations: 155

Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C -12.23007 5.324779  -2.296823 0.0230
DK 0.110653 0.410861 0.269320 0.7881
DD -0.332897 0.378261  -0.880073 0.3802
KA 6.194439 1.700004 3.643780 0.0004
Effects Specification
S.D. Rho
Cross-section random 3.837515 0.3941
Idiosyncratic random 4.757810 0.6059
Weighted Statistics
R-squared 0.084483 Mean dependent var 2.356048
Adjusted R-squared 0.066294 S.D. dependent var 4.950399
S.E. of regression 4.783494 Sum squared resid 3455.154
F-statistic 4.644725 Durbin-Watson stat 1.502833
Prob(F-statistic) 0.003898
Unweighted Statistics
R-squared 0.020304 Mean dependent var 4.858710
Sum squared resid 5686.980 Durbin-Watson stat 0.913054

Sumber : Hasil pengolahan Eviews 9 (2020)

Berdasarkan hasil Tabel 4.4 maka dapat disimpulkan bahwa
hasil olahan estimasi persamaan Kinerja Keuangan (ROA) pada
perusahaan property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia dengan Random Effect Model (REM) pada generalized least
square, R-square sebesar 8,4% maka dapat dikatakan bahwa variabel
independen tidak mampu mempengaruhi/menjelaskan variabel
dependen ROA sebesar 8,4%% sementara sisanya 91.6% dipengaruhi

oleh variabel lain yang tidak disertakan dalam penelitian ini.
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d. Uji Spesifik Model
1). Uji Chow
Penentuan Model Estimasi antara Common Effect Model
(CEM) dan Fixed Effect Model (FEM) dengan Uji Chow.
Untuk menentukan apakah model estimasi CEM atau FEM
dalam membentuk model regresi, maka digunakan Uji Chow.
Hipotesis yang diuji adalah sebagai berikut :
HO : Model CEM lebih baik dibandingkan model FEM
Hi1 : Model FEM lebih baik dibandingkan model CEM
Aturan pengambilan keputusan terhadap hipotesis sebagai
berikut :
1) Jika nilai probabilitas cross-section Chi-square < 0,05, maka
Ho ditolak dan Hi diterima.
2) Jilka nilai probabilitas cross-section Chi-Square > 0,05,
maka Ho diterima dan Hi ditolak.
Tabel 4.5 Uji Chow
Redundant Fixed Effects Tests

Equation: Untitled
Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F 4.188335 (30,121) 0.0000
Cross-section Chi-square 110.387894 30 0.0000

Cross-section fixed effects test equation:
Dependent Variable: Y

Method: Panel Least Squares

Date: 02/10/21 Time: 13:04

Sample: 2015 2019

Periods included: 5

Cross-sections included: 31

Total panel (balanced) observations: 155




Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C -6.913317 5.160728 -1.339601 0.1824

DK 0.273766 0.316746 0.864309 0.3888

DD -0.145769 0.282211 -0.516526 0.6062

KA 3.842267 1.716460 2.238484 0.0267
R-squared 0.038155 Mean dependent var 4.858710
Adjusted R-squared 0.019045 S.D. dependent var 6.139526
S.E. of regression 6.080780 Akaike info criterion 6.473611
Sum squared resid 5583.358 Schwarz criterion 6.552151
Log likelihood -497.7048 Hannan-Quinn criter. 6.505512
F-statistic 1.996648 Durbin-Watson stat 0.927024
Prob(F-statistic) 0.116907

Sumber: Hasil pengolahan Eviews 9 (2020)

Berdasarkan hasil dari uji chow pada tabel 4.5, diketahui baris
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“Period Chi-square” pada kolom probability dimana nilai probability

adalah 0.0000. Karena nilai probability 0.0000 < 0.05, yang berarti Ho

ditolak dan Hi diterima, maka model estimasi yang digunakan adalah

model fixed effect model (FEM) yang lebih baik dari pada Common Effect

Model (CEM).

2). Uji Haussman

Penentuan Model estimasi antara Fixed Effect Model (FEM) dan

Random Effect Model (REM) dengan Haussman Test. Bertujuan untuk

menentukan apakah model estimasi FEM dalam membentuk model

regresi, maka digunakan uji Hausman. Hipotesis yang diuji adalah sebagai

berikut :

Ho: Model REM lebih baik dibandingkan model FEM

Hi: Model FEM lebih baik dibandingkan model REM

Aturan pengambilan keputusan hipotesis sebagai berikut :

1) Jlka nilai probabilitas cross-section random < 0,05, maka Ho ditolak

dan Hi diterima.
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2) Jika nilai probabilitas cross-section random > 0,05 maka Ho, diterima
dan Hi ditolak.

Tabel 4.6 Uji Haussman

Correlated Random Effects - Hausman Test
Equation: REM
Test crgss-section random effects

Chi-Sq.
Test Summary Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.
Cross-section random 4.634669 3 0.2006

Cross-section random effects test comparisons:

Variable Fixed Random Var(Diff.) Prob.
DK -0.106583 0.110653 0.202745 0.6295
DD -0.651639 -0.332897 0.215005 0.4918
KA 7.534617 6.194439 0.682256 0.1047

Cross-section random effects test equation:
Dependent Variable: ROA

Method: Panel Least Squares

Date: 02/10/21 Time: 13:05

Sample: 2015 2019

Periods included: 5

Cross-sections included: 31

Total panel (balanced) observations: 155

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C -13.66333 6.216920 -2.197765 0.0299
DK -0.106583 0.609551 -0.174854 0.8615
DD -0.651639 0.598403 -1.088964 0.2783
KA 7.534617 1.890044 3.986476 0.0001

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.528144 Mean dependent var 4.858710
Adjusted R-squared 0.399456 S.D. dependent var 6.139526
S.E. of regression 4.757810 Akaike info criterion 6.148527
Sum squared resid 2739.048 Schwarz criterion 6.816117
Log likelihood -442.5109 Hannan-Quinn criter. 6.419687
F-statistic 4.104069 Durbin-Watson stat 1.915178
Prob(Fgstatistic) 0.000000

umber: Hasil pengolahan Eviews 9 (2020)
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Berdasarkan hasil dari Uji Hausman pada tabel 4.6, diketahui nilai
probabilitas adalah 0.0049. Karena nilai probabilitas 0,2006 > 0,05, maka

model estimasi yang digunakan adalah model Fixed effect Model (FEM).

4. Analisis Regresi Data Panel

Berdasarkan hasil pemilihan model panel dapat disimpulkan model
yang terbaik dipilih adalah model fixed effect. Regresi panel bertujuan
menghitung besarnya pengaruh dua atau lebih variabel atau lebih variabel
bebas terhadap satu variabel terikat dan memprediksi variabel terikat

dengan menggunakan dua atau lebih variabel bebas.

Tabel 4.7 Hasil Regresi Data Panel

Dependent Variable: ROA

Method: Panel Least Squares

Date: 02/10/21 Time: 13:03

Sample: 2015 2019

Periods included: 5

Cross-sections included: 31

Total panel (balanced) observations: 155

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C -13.66333 6.216920 -2.197765 0.0299
DK -0.106583 0.609551 -0.174854 0.8615
DD -0.651639 0.598403 -1.088964 0.2783
KA 7.534617 1.890044 3.986476 0.0001

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.528144 Mean dependent var 4.858710
Adjusted R-squared 0.399456 S.D. dependent var 6.139526
S.E. of regression 4.757810 Akaike info criterion 6.148527
Sum squared resid 2739.048 Schwarz criterion 6.816117
Log likelihood -442.5109 Hannan-Quinn criter. 6.419687
F-statistic 4.104069 Durbin-Watson stat 1.915178
Prob(F-statistic) 0.000000

Sumber: Hasil pengolahan Eviews 9 (2020)
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5. Uji Hipotesis
a. Uji Signifikan Parsial (Uji t)

Uji parsial (t) menunjukkan seberapa jauh variabel bebas
secara individu menerangkan variasi, pengujian ini dilakukan
dengan menggunakan tingkat signifikansi 5%. Jika nilai
signifikansi t < 0.05 artinya terdapat pengaruh yang signifikan
antara satu variabel bebas terhadap variabel terikat. Uji t dilakukan
pada pengujian hipotesis secara parsial, untuk mengetahui ada
tidaknya pengaruh ada tidaknya variabel independen secara
individual terhadap variabel independen. Langkah-langkahnya
adalah sebagai berikut:

1) Menyusun hipotesis nol (HO) dan hipotesis alternative (Ha)
a. HO: variabel independen (Dewan Komisaris, Dewan Direksi,
dan Komite Audit) secara parsial/sendiri-sendiri berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen (Kinerja Keuangan).
b. Ha: variabel independen (Dewan Komisaris, Dewan Direksi,
dan Komite Audit) secara parsial/sendiri-sendiri tidak
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen (Kinerja
Keuangan).

2) Menetapkan kriteria pengujian
Kriteria pengujian yang digunakan sebagai berikut:

a. HoO diterima dan Ha ditolak apabila t-hitung > t-tabel,

artinya variabel bebas secara parsial berpengaruh secara

signifikan terhadap variabel terikat (kinerja keuangan).
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b. HO ditolak dan Ha diterima apabila t-hitung < t-tabel,
artinya variabel bebas secara parsial berpengaruh secara
signifikan terhadap variabel terikat (kinerja keuangan).

Atau dapat digunakan dengan uji signifikan.

C. Apabila thitung < ttabel pada a = 5 %, maka HO
diterima.

d. Apabila thitung > ttabel pada a = 5 %, maka HO ditolak
(Ha diterima).

Rumus Uji t adalah :

r,/(n 2)

t=
Ja-r5

dengan dk =n—2

Tabel 4.8 Hasil Uji

Dependent Variable: ROA

Method: Panel Least Squares

Date: 02/10/21 Time: 13:03

Sample: 2015 2019

Periods included: 5

Cross-sections included: 31

Total panel (balanced) observations: 155

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C -13.66333 6.216920 -2.197765 0.0299
DK -0.106583 0.609551 -0.174854 0.8615
DD -0.651639 0.598403 -1.088964 0.2783
KA 7.534617 1.890044 3.986476 0.0001

Sumber: Hasil pengolahan Eviews 9 (2020)
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Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui signifikansi pengaruh

Dewan Komisaris, Dewan Direksi, dan Komite Audit terhadap Kinerja

Keuangan pada Perusahaan Property dan Real Estate Yang Terdaftar di

Bursa Efek Indonesia periode 2015-2019. Pada nilai t tabel yang didapat

dari df (n-2 = 155-2 = 153 pada o = 5%) dengan nilai 1.65487, (lihat

lampiran tabel T). Berdasarkan Tabel 4.9 dapat dilihat bahwa :

1) Nilai uji t hitung (t statistic) untuk dewan komisaris adalah

2)

3)

sebesar -0.106583 < dari nilai t tabel sebesar 1.65487 dengan
probabiliti signifikan 0.8615 > dari nilai o = 0.05, maka dapat
disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima yang menyatakan
secara parsial Dewan Komisaris (X1) tidak berpengaruh signifikan
terhadap kinerja keuangan.

Nilai uji t hitung (t statistic) untuk dewan direksi adalah sebesar
-0.651639 < dari nilai t tabel sebesar 1.65487 dengan probabiliti
signifikan 0.2783 > dari nilai o = 0.05, maka dapat disimpulkan
bahwa Ho ditolak dan Ha diterima yang menyatakan secara
parsial Dewan Direksi (X2) tidak berpengaruh signifikan terhadap
kinerja keuangan.

Nilai uji t hitung (t statistic) untuk komite audit adalah sebesar
7.534617 > dari nilai t tabel sebesar 1.65487 dengan probabiliti
signifikan 0.0001 < dari nilai o = 0.05, maka dapat disimpulkan
bahwa Ho diterima dan Ha ditolak yang menyatakan secara parsial
Komite Audit (X3) berpengaruh signifikan terhadap kinerja

keuangan.
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b. Uji Simultan (Uji F)

Uji F (uji serempak) dilakukan untuk melihat pengaruh variabel

bebas terhadap variabel terikatnya secara serempak. Cara yang

digunakan adalah dengan melihat level of significant (= 0,05). Jika

nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 maka HO diterima dan Ha ditolak.

Langkah-langkah yang ditempuh dalam pengujian adalah:

1) Menyusun hipotesis nol (HO) dan hipotesis alternative (Ha)

a.

HO: variabel independen (Dewan Komisaris, Dewan
Direksi dan Komite Audit) secara simultan/bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen
(Kinerja Keuangan).

Ha: variabel independen (Dewan Komisaris, Dewan
Direksi dan Komite Audit) secara simultan/bersama-sama
tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen

(Kinerja Keuangan).

2) Menetapkan kriteria pengujian sebagai berikut:

a.

b.

Terima Ho dan tolak Ha jika angka apabila nilai Fhitung
>F tabel

Tolak Ho dan terima Ha jika angka apabila nilai Fhitung
<F tabel

Nilai F tabel dihitung dengan menggunakan tabel-tabel
distribusi nilai F tabel. Nilai dfl = k-1, df2= n-k

Dimana:
K =adalah jumlah variabel (bebas+terikat)
N = adalah jumlah observasi/sampel pembentuk regresi.
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Dalam penelitian kali ini menggunakan variabel bebas sebanyak 3

dan variabel terikat sebanyak 1, sehingga nilai k= 4, nilai df1 = (4-1) dan

nilai df = a (k-1), (n-K) = 0.05 (4-1), (155-4) = 0.05(3), (151) dengan nilai

2.66 (lihat pada lampiran tabel F).

Tabel 4.9 Hasil Uji F

Dependent Variable: ROA
Method: Panel Least Squares
Date: 02/10/21 Time: 13:03
Sample: 2015 2019

Periods included: 5
Cross-sections included: 31

Total panel (balanced) observations: 155

R-squared 0.528144
Adjusted R-squared 0.399456
S.E. of regression 4.757810
Sum squared resid 2739.048
Log likelihood -442.5109
F-statistic 4.104069
Prob(F-statistic) 0.000000

Mean dependent var
S.D. dependent var
Akaike info criterion
Schwarz criterion
Hannan-Quinn criter.
Durbin-Watson stat

4.858710
6.139526
6.148527
6.816117
6.419687
1.915178

Sumber: Hasil pengolahan Eviews 9 (2020)

Berdasarkan Tabel 4.9 diketahui bahwa nilai F hitung (F-Statistic)

sebesar 4.104069 > 2.66 dengan Probability signifikan yakni 0.000000 <

0.05, maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Hi diterima yang

menyatakan secara simultan seluruh variabel bebas yakni:

Dewan

Komisaris (X1), Dewan Direksi (X2) dan Komite Audit (X3) berpengaruh

signifikan terhadap Kinerja Keuangan (Y).

c. Uji Determinasi (R?)

Bertujuan untuk mengetahui

kekuatan variabel

bebas

menjelaskan variabel terikat. Analisis determinasi ini digunakan

untuk mengetahui persentase besarnya variasi perubahan dari

variabel bebas terhadap perubahan variabel terikat.

Rumus determinasi adalah:



d =R? x 100%

Tabel 4. 10 Hasil Uji Determinasi (R?)

Dependent Variable: ROA
Method: Panel Least Squares
Date: 02/10/21 Time: 13:03

Sample: 2015 2019
Periods included: 5

Cross-sections included: 31
Total panel (balanced) observations: 155

R-squared
Adjusted R-squared
S.E. of regression
Sum squared resid
Log likelihood
F-statistic
Prob(F-statistic)

0.528144
0.399456
4.757810
2739.048
-442.5109
4.104069
0.000000

Mean dependent var
S.D. dependent var
Akaike info criterion
Schwarz criterion

Durbin-Watson stat

Hannan-Quinn criter.

4.858710
6.139526
6.148527
6.816117
6.419687
1.915178
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Sumber: Hasil pengolahan Eviews 9 (2020)

Berdasarkan 4.10 diketahui nilai koefisien determinasi (R-squared)
sebesar 0.528144 yang berarti semua variabel independen dari dewan

komisaris, dewan direksi, dan komite audit dapat

mempengaruhi/menjelaskan variabel dependen vyaitu kinerja keuangan
sebesar 52.81% (0.528144) sedangkan sisanya sebesar 47.19%
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian

ini.

Pembahasan Hasil Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji dan mengetahui pengaruh

dewan komisaris, dewan direksi, dan komite audit terhadap kinerja keuangan

pada perusahaan property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia periode 2015-2018.
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Penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi data panel untuk
memperoleh gambaran menyeluruh mengenai pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen.

1. Pengaruh Dewan Komisaris terhadap Kinerja Keuangan

Pada variabel dewan komisaris diperoleh hasil analisis statistik dengan
nilai koefisien regresi sebesar -0.106583 < dari nilai t tabel sebesar
1.65487 dengan probabiliti signifikan 0.8615 > dengan tingkat signifikan
besar dari nilai signifikan yang telah ditetapkan (0.8615 > 0.05). Maka
dapat disimpulkan bahwa dewan komisaris tidak berpengaruh signifikan
terhadap kinerja keuangan.

Hal ini menunjukkan bahwa jumlah anggota dewan komisaris yang
lebih banyak kurang dapat memungkinkan perusahaan mendapatkan
kinerja yang lebih tinggi. Melalui peran dewan komisaris dalam
melakukan fungsi pengawasan terhadap operasional perusahaan oleh pihak
manajemen, maka jumlah keanggotaan dewan komisaris seharusnya dapat
memberikan pengawasan terhadap hasil dari proses operasional
perusahaan (Sukandar, 2014).

Hasil ini sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa Dewan
komisaris tidak memiliki otoritas langsung terhadap perusahaan menurut
Sukandar & Rahardja (2014).

Implikasi didalam penelitian ini yaitu dewan komisaris tidak
berpengruh terhadap kinerja keuangan, karena dewan komisaris belum

memenuhi tanggung jawab sepenuhnya terhadap tata kelola perusahaan
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(Good Corporate Governance) sehingga menyebabkan turunnya kualitas
kinerja keuangan.
2. Pengaruh Dewan Direksi Terhadap Kinerja Keuangan

Pada variabel dewan direksi diperoleh hasil analisis statistik dengan
nilai koefisien regresi sebesar -0.651639 < dari nilai t tabel sebesar
1.65487 dengan probabiliti signifikan 0.2783 > dari nilai a = 0.05, maka
dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima yang menyatakan
secara parsial Dewan Direksi (X2) tidak berpengaruh signifikan terhadap
kinerja keuangan.

Implikasi dari hasil penelitian ini menunjukan bahwa dewan direksi
tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan, hal ini menunjukan bahwa
banyak atau sedikitnya jumlah anggota dewan direksi tidak akan secara
langsung mempengaruhi Kinerja keuangan.

3. Pengaruh Komite Audit Terhadap Kinerja Keuangan
Pada variabel komite audit diperoleh hasil analisis statistik dengan
nilai koefisien regresi sebesar 7.534617 > dari nilai t tabel sebesar

1.65487 dengan probabiliti signifikan 0.0001 < dari nilai a = 0.05,

maka dapat disimpulkan bahwa Ho diterima dan Ha ditolak yang

menyatakan secara parsial Komite Audit (X3) berpengaruh signifikan
terhadap kinerja keuangan.

Implikasi dari hasil penelitian ini menyatakan bahwa komite audit
berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan, artinya komite
audit telah menyelesaikan tugasnya untuk mengawasi Kinerja

keuangan perusahaan dengan baik.
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Hasil penelitian ini sesuai dengan teori keagenan yang menyatakan
bahwa komite audit diharapkan mampu mengontrol dan memonitor
keputusan yang dilakukan manajer itu sudah benar yang berarti bahwa
keputusan tidak memihak suatu pihak, namun mengikat semua pihak
yang berkepentingan di dalam perusahaan. Hal ini perlu didasarkan
pada fakta bahwa komite audit merupakan jembatan antara auditor
eksternal dan perusahaan, dan juga menjembatani fungsi pengawasan
dewan direksi dan auditor internal (Thesarani, 2016).

. Pengaruh Dewan Komisaris, Dewan Direksi, dan Komite Audit
Terhadap Kinerja Keuangan

Berdasarkan pada hasil penelitian yang telah dilakukan,

menjelaskan bahwa hanya variabel komite audit saja yang

berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian dan hasil regresi mengenai pengaruh good
corporate governance terhadap kinerja keuangan pada perusahaan
property dan real estate yang terdaftar di bursa efek indonesia tahun 2015-
2019 dengan menggunakan model analisis regresi data panel dan
dilakukan pemilihan model maka metode yang paling teapat dalam
penelitian ini adalah Fixed Effect Model (FEM), diperoleh kesimpulan
sebagai berikut:

1. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dewan komisaris tidak
berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Hal ini menunjukkan
bahwa jumlah anggota dewan komisaris yang lebih banyak
kurang dapat memungkinkan perusahaan mendapatkan kinerja
yang lebih tinggi, karena dewan komisaris belum memenuhi
tanggung jawab sepenuhnya terhadap tata kelola perusahaan
(Good Corporate Governance) sehingga menyebabkan
turunnya kualitas kinerja keuangan.

2. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dewan direksi tidak
berpengaruh terhadap kinerja keuangan. hal ini menunjukan
bahwa banyak atau sedikitnya jumlah anggota dewan direksi
tidak akan secara langsung mempengaruhi kinerja keuangan.
Semakin besar jumlah dewan direksi dapat manimbulkan

banyak konflik sehingga dalam proses pengambilan keputusan
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B. Saran
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menjadi sulit yang menyebabkan dewan direksi tidak dapat
menjalankan fungsinya secara efektif.

Hasil penelitian ini  menunjukkan bahwa komite audit
berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. Hal ini
terjadi karena komite audit diharapkan mampu mengontrol dan
memonitor keputusan yang dilakukan manajer itu sudah benar
yang berarti bahwa keputusan tidak memihak suatu pihak,
namun mengikat semua pihak yang berkepentingan di dalam

perusahaan.

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dipaparkan, maka

dapat diberikan saran-saran sebagai berikut:

1. Peneliti selanjutnya diharapkan menambahkan variabel independen

yang digunakan seperti ukuran perusahaan atau kebijkan deviden.

2. Untuk meningkatkan kinerja keuangan berkaitan dengan mekanisme

Good Corporate Governance (GCG), diharapkan tidak hanya

memperhatikan ukuran seberapa banyak kuantitas Dewan Komisaris,

Dewan Direksi, Komite Audit tetapi juga memperhatikan kompetensi

dan profesional yang dimiliki sesuai dengan bidang keahlian.

3. Perusahaan dapat lebih optimal dalam memilih dewan komisaris dan

dewan direksi, karena terdapat beberapa perusahaan yang memiliki

jumlah dewan komisaris dan dewan direksi tidak terlalu banyak

mampu menghasilkan kinerja keuangan yang relatif lebih baik.
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